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KATA PENGANTAR 

           Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

rohmat serta karuniaNya pada alam semesta, serta telah 

memberikan kesehatan, dan kelancaran dalam melakukan segala 

aktifitas sehari hari, Sehingga dapat mengembangkan ide serta 

gagasan dalam membuat satu karya mengenai sejarah 

perkembangan dari suatu kesenian daerah. Perlu diketahui 

bersama bahwa, Indonesia adalah Negara yang kaya akan 

keanekaragaman kesenian dan kebudayaan, salah satu 

keanekaragaman kesenian dan kebudayaan tersebut ada di 

Kabupaten Tulungagung. Kabupaten Tulunggagung adalah 

wilayah yang kaya akan pemandangan alam yang eksotis dan juga 

keanekaragaman kesenian yang sangat bercirikan kearifan local. 

Salah satu kesenian yang khas dari Tulungagung adalah kesenian 

jaranan. 

          Kesenian jaranan di Tulungagung memiliki berbagai macam 

pakem gerakan yang terus berkembang di setiap periodenya. 

Macam macam pakem gerakan jaranan yang ada di wilayah 

Tulungagung seperti halnya pakem jaranan jawa, pakem jaranan 

sentherewe, pakem jaranan pegon, dan pakem jaranan 

campursari. Serta kesenian jaranan di Tulungagung memiliki ciri 

khas yang lain seperti tata rias, tata busana, hingga perlengkapan 

yang perlu dipersiapkan saat pementasan dimulai. Perkembangan 

kesenian jaranan di Tulungagung pada periode tahun 1995 hingga 

2020 M memiliki perkembangan yang berbeda beda disetiap 

pakem gerakan. Perkembangan dapat dilihat pada bertambahnya 



kelompok kelompok kesenian jaranan. Selain itu, pada periode 

tahun 2020 adalah tahun yang sangat berat untuk para seniman 

jaranan di Tulungagung. Wabah pandemi Covid-19 sangat 

berdampak terhadap 

          sepinya pertunjukan dan berbagai event tentang kesenian 

jaranan. Perlunya pencatatan tulisan mengenai hal tersebut, 

sehingga tertarik untuk mengangkat perkembangan kesenian 

jaranan di Tulungagung dengan Judul: Sejarah Perkembangan 

Kesenian Jaranan di Tulungagung pada Tahun 1995 Hingga 2020 

M. Karya ini merupakan tugas akhir pengganti skripsi dari Alif 

Bayu Mahardhika (12209173037). 

         Meskipun terdapat kekurangan dalam hal observasi, 

penggalian informasi dari wawancara secara langsung yang 

terbatas akibat wabah pandemic ini, setidaknya isi dari tulisan ini 

dapat memberikan gambaran kesenian jaranan yang ada di 

kawasan Tulungagung serta dapat menambah wawasan atau 

khasanah tentang kesenian. 

         Saya, Dr. Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, S.S., M.Pd., selaku 

editor meminta maaf apabila dalam karya tugas akhir dari Alif 

Bayu Mahardhika (12209173037) ini terdapat kekeliruan dan 

penulisan istilah yang kurang tepat. Terimakasih banyak kepada 

para pihak yang telah membantu dalam memberikan sumbangsih 

keilmuan dan informasi seperti beberapa para pelaku seni jaranan 

dan juga termasuk para narasumber dari dinas terkait seperti 

halnya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Tulungagung serta 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mengenai karya ini. 



          Semoga dengan adanya karya ini dapat memberikan 

wawasan baru terhadap kesenian jaranan utamanya di daerah 

Tulungagung dan sekitarnya. Saya, selaku editor berharap di 

kemudian hari, karya ini dapat dikembangkan oleh siapa saja dan 

ditambahkan dengan data-data terbaru mengenai perkembangan 

kesenian jaranan di wilayah Tulungagung. 

                                              Tulungagung, Desember 2020 

                                              Editor, 

 

                                              Dr. Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, S.S., M.Pd 

 


